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ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN ENGAGEMENT IN LEARNING AND 

CRITICAL THINKING SKILLS IN MEDICAL EDUCATION STUDY 

PROGRAM STUDENTS  

 

By  

 

RINI KRISTIANI 

 

 

Background: Engagement in learning is the effort and time spent to be engaged 

and motivated in learning to gain new knowledge and skills. This engagement is 

an essential component in active learning that is expected to improve critical 

thinking skills. The purpose of this study was to determine the relationship 

between engagement in learning and critical thinking skills in Medical Education 

Study Program students. 

Methods: The design of this study was descriptive analytic with a cross sectional 

approach with sampling used total sampling technique in third year students of the 

Medical Education Study Program, 208 students became respondents after 

adjustments to the inclusion and exclusion criteria. The research was conducted at 

the Faculty of Medicine, University of Lampung in October-November 2024.  

Data were collected with the University Student Engagament Inventory (USEI) 

questionnaire to measure the level of engagement in learning and Critical 

Thinking Disposition Assessment (CTDA) critical thinking skills in students, then 

statistical analysis was carried out including univariate and bivariate analysis. 

Results: The results of the analysis showed that the level of engagement in 

learning in 2022 students was mostly in the moderate category of 164 students 

(78.8%), and the level of critical thinking ability was mostly in the moderate 

category of 121 students (58.2%). There was a significant relationship between 

engagement in learning and critical thinking skills (p < 0.05).  

Conclusion: The level of engagement in learning and critical thinking skills in 

2022 or third year students was mostly in the moderate category. There was a 

significant relationship between engagement in learning and critical thinking 

skills.  

Keywords: Critical Thinking Disposition Assessment (CTDA), student 

engagement, University Student Engagement Inventory (USEI). 
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Latar belakang: Keterlibatan dalam pembelajaran merupakan upaya dan waktu 

yang dikeluarkan untuk dapat terlibat dan termotivasi dalam pembelajaran untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru. Keterlibatan ini merupakan 

komponen esensial dalam pembelajaran aktif yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan keterlibatan dalam pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. 

Metode: Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional dengan pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling pada 

mahasiswa tahun ketiga Program Studi Pendidikan Dokter, sejumlah 208 

mahasiswa menjadi responden setelah penyesuaian kriteria inklusi dan ekslusi. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung pada bulan 

Oktober-November 2024.  Data dikumpulkan menggunakan kuesioner University 

Student Engagament Inventory (USEI) untuk mengukur tingkat keterlibatan dalam 

pembelajaran dan Critical Thinking Disposition Assessment (CTDA) kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa, kemudian dilakukan analisis statistik yaitu analisis 

univariat dan bivariat. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan dalam pembelajaran 

pada mahasiswa angkatan 2022 paling banyak pada kategori sedang sejumlah 164 

mahasiswa (78,8%), dan tingkat kemampuan berpikir kritis sebagian besar pada 

kategori sedang sejumlah 121 mahasiswa(58,2%). Terdapat hubungan yang 

signifikan pada keterlibatan dalam pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 

kritis (p < 0,05). 

Simpulan: Tingkat keterlibatan dalam pembelajaran dan kemampuan berpikir 

kritis pada mahasiswa angkatan 2022 atau tahun ketiga paling banyak berada pada 

kategori sedang. Terdapat hubungan yang signifikan keterlibatan dalam 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis.  

Kata kunci: Critical Thinking Disposition Assessment (CTDA), keterlibatan 

mahasiswa, University Student Engagement Inventory (USEI).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keterlibatan dalam pembelajaran merupakan kemauan mahasiswa untuk 

berpartisipasi terhadap kegiatan perkuliahan seperti menghadiri 

perkuliahan, mengerjakan tugas, mengikuti instruksi dosen, dan lain 

sebagainya. Keterlibatan tersebut mencakup tiga komponen, yaitu 

keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif. (Allen et al., 2023). 

Keterlibatan dalam pembelajaran juga diartikan sebagai waktu dan usaha 

dari mahasiswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk memprediksi capaian pembelajaran, kemampuan 

berpikir kritis, dan kepuasan dalam belajar (Ji dan Wang, 2021). 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting bagi 

mahasiswa kedokteran untuk menjadi dokter yang mampu memberikan 

jaminan kualitas pelayanan kesehatan di masa depan. Berpikir kritis 

merupakan proses berpikir level tinggi dalam proses belajar secara 

konseptual. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

dan menganalisis suatu masalah kemudian mencari serta mengevaluasi 

informasi untuk mencapai kesimpulan yang benar. Kemampuan ini 

memungkinkan mahasiswa kedokteran untuk mengetahui kebutuhan 

belajarnya (Kaur dan Mahajan, 2023). Semakin tinggi tingkat keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran, makin tinggi kapasitas mereka dalam 

proses berpikir sehingga kemampuannya dalam berpikir kritis diharapkan 

akan meningkat (Ji dan Wang, 2021). 

 

Metode pembelajaran di Fakultas Kedokteran diterapkan untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar dan  
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meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, salah satunya berupa 

Problem-based Learning (PBL). Dalam pelaksanaan PBL, mahasiswa 

akan diberikan skenario masalah kesehatan pasien untuk menstimulasi 

mahasiswa mempelajari lebih dalam keilmuan terkait skenario tersebut. 

Mahasiswa akan berdiskusi dalam kelompok kecil dan menemukan solusi 

terkait masalah yang diberikan (Wati, 2024). 

 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis terhadap keaktifan belajar atau keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 

Darmayani et al (2023) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis 

mempengaruhi tingkat keaktifan belajar pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana dengan kekuatan korelasi diantara kedua 

variabel adalah sedang (p < 0,001, r = 0,574). Sehingga dapat diketahui 

bahwa seseorang dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi, akan 

lebih aktif dalam kegiatan belajar.  

 

Penelitian lain dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan dalam pembelajaran 

terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan yang sangat lemah (r = 

0,195) (Marfiyah dan Sayuti, 2023). IPK sebagai indikator capaian hasil 

belajar mahasiswa diperoleh dari sistem penilaian seperti ujian. Akan 

tetapi, kualitas ujian yang dari institusi tidak dapat dipastikan apakah 

mengukur kemampuan berpikir kritis secara benar dan efektif. Apabila 

sistem ujian tidak dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa maka IPK menjadi indikator yang lemah dalam memprediksi 

kemampuan berpikir kritis dari mahasiswa.  

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ni et al (2019) menjelaskan pengaruh 

kemampuan berpikir kritis terhadap performa mahasiswa dalam kegiatan 

PBL, dan didapatkan adanya hubungan positif dengan kekuatan lemah (r = 
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0,264). Kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa didapatkan dari 

tingkat keterlibatan diri yang tinggi dalam proses pembelajaran sehingga 

performa dalam kegiatan PBL akan meningkat. Selain itu, terdapat 

perbedaan performa pada PBL diantara mahasiswa dengan skor 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi dan rendah dengan nilai p = 0,011. 

Akan tetapi, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gita et al (2019), 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa di tiap tingkat angkatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung dengan nilai p = 0,054. 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dari 

keterlibatan dalam pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis, tetapi 

belum adanya penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung terkait hal tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian topik ini dalam skripsi yang berjudul 

“Hubungan Keterlibatan dalam Pembelajaran Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengajukan rumusan 

masalah berupa pertanyaan mengenai “Apakah terdapat hubungan 

keterlibatan dalam pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung?”  

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan keterlibatan dalam pembelajaran terhadap 
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kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Peneliti ingin mengetahui tingkat keterlibatan dalam 

pembelajaran pada mahasiswa tahun ketiga Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

2. Peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa tahun ketiga Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini akan menambah pengetahuan peneliti 

mengenai hubungan keterlibatan dalam pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

berupa hubungan keterlibatan dalam pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Hasil 

penelitian juga diharapkan dapat menjadi acuan kepustakaan untuk 

meneliti faktor lainnya yang dapat memengaruhi kemampuan 

berpikir kritis.  
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1.4.3 Manfaat Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi data 

mengenai tingkat keterlibatan dalam pembelajaran dan tingkat 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa, serta menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan program pembelajaran di Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung.



 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Keterlibatan Dalam Pembelajaran 

2.1.1 Definisi 

Keterlibatan dalam pembelajaran merupakan usaha dan waktu yang 

dikeluarkan oleh mahasiswa untuk terlibat, termotivasi, dan 

memperhatikan proses pembelajaran dengan tujuan dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. Semakin tinggi 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran semakin tinggi 

capaian pembelajaran yang diperoleh (Shrivastava dan Shrivastava, 

2022). Dalam suatu pembelajaran yang aktif, keterlibatan mahasiswa 

merupakan komponen paling esensial yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa (Kamal, 2024).  

 

Di samping keterlibatan mahasiswa, untuk mewujudkan 

pembelajaran yang aktif diperlukan Self-Directed Learning (SDL) 

dan regulasi diri. SDL merupakan inisiatif dan tanggung jawab 

mahasiswa dalam proses pembelajarannya, sementara regulasi diri 

merujuk pada kemampuan mengatur emosi dan pikiran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pada mahasiswa. (Kamal, 2024). 

Manfaat dari pembelajaran aktif tersebut seperti mengembangkan 

pembelajaran orang dewasa, belajar sepanjang hayat, meningkatkan 

prestasi, dan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru 

(Lisiswanti dan Swastyardi, 2021)
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Keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar dikategorikan menjadi 

empat tipe yaitu, interaktif yang berarti mahasiswa secara aktif 

berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan belajar seperti berdiskusi dan 

membangun kolaborasi dengan mahasiswa lain maupun dosen. 

Konstruktif berarti mahasiswa secara aktif membangun sebuah 

pemikirian mengenai aplikasi konsep belajar pada situasi tertentu. 

Aktif  berarti mahasiswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

baik materi maupun praktik, dan pasif berarti mahasiswa hanya 

mengobservasi proses pembelajaran tanpa adanya partisipasi (Gal et 

al., 2024). 

 

2.1.2 Perspektif Teori Keterlibatan Mahasiswa 

2.1.2.1 Perspektif Psikologis 

Dalam perspektif psikologis, keterlibatan mahasiswa 

digambarkan sebagai sebuah kondisi psikologis internal 

termasuk afektif, perilaku, dan kognitif yang dapat berubah 

seiring waktu. Perspektif psikologis memiliki tiga model 

teoritis diantaranya teori partisipasi, determinasi diri, dan 

keterlibatan tugas kuliah. Teori partisipasi memiliki dua 

dimensi yaitu perilaku dan emosi. Perilaku menggambarkan 

partisipasi dalam pembelajaran, sedangkan emosi 

menggambarkan perasaan memiliki dan menghargai (Kassab, 

2023). 

 

Teori determinasi diri menggambarkan bahwa keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran terdiri atas tiga aspek 

yang harus dipenuhi yaitu otonomi, kompetensi, dan 

pengaruh sosial. Teori mengenai keterlibatan tugas kuliah 

diartikan sebagai keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran berupa menyelesaikan seluruh tugas 

perkuliahan dengan dedikasi, semangat, dan daya serap yang 

tinggi (Kassab, 2023). 
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2.1.2.2 Perspektif Perilaku 

Perspektif perilaku menggambarkan keterlibatan mahasiswa 

sebagai suatu perilaku dan praktik institusional yang 

berkaitan dengan capaian hasil pembelajaran pada 

mahasiswa, yang dapat juga didefinisikan sebagai waktu dan 

usaha yang telah dilakukan mahasiswa untuk tujuan 

pembelajaran. Perspektif ini lebih menekankan pada praktik 

yang dilakukan oleh mahasiswa dibandingkan dengan kondisi 

psikologis mahasiswa untuk mendorong keterlibatan. Oleh 

karena itu, pada perspektif ini sulit untuk dibedakan apakah 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran dari motivasi 

internal atau faktor institusi (Kassab, 2023). 

 

2.1.2.3 Perspektif Sosiokultural 

Perspektif sosiokultural menyatakan bahwa untuk memiliki 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, maka 

diperlukan mahasiswa untuk membangun diri dalam jaringan 

sosial yang mendukung untuk dapat mengembangkan diri . 

Terdapat tiga teori yang menggambarkan perspektif 

sosiokultural yaitu komunitas praktik, menentukan nasib 

sendiri, dan teori pemosisian. Komunitas praktik merupakan 

sekelompok individu dengan minat yang sama, melakukan 

kegiatan diskusi dan kegiatan belajar secara rutin (Kassab, 

2023). 

 

Teori menentukan nasib sendiri berkaitan dengan pemenuhan 

aspek otonomi, kompetensi, dan ketertarikan sebagai 

motivasi internal yang dapat memunculkan sikap keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, teori 

pemosisian merupakan cara mahasiswa dan dosen 
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menempatkan diri pada interaksi dalam pembelajaran, dengan 

memperhatikan hak dan kewajiban dari masing-masing posisi 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran (Kassab, 2023). 

 

2.1.3 Komponen Keterlibatan Dalam Pembelajaran 

2.1.3.1 Keterlibatan Perilaku 

Keterlibatan perilaku didefinisikan sebagai partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti menghadiri 

kelas, mengerjakan tugas perkuliahan, partisipasi secara aktif 

dalam kegiatan diskusi, mengikuti kegiatan non-akademik di 

lingkungan kampus, atau perilaku positif lainnya (Campos et 

al., 2016). Keterlibatan perilaku menggambarkan keinginan 

dan upaya yang dilakukan oleh mahasiswa untuk memahami 

serta menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 

kompleks (Allen et al., 2023). 

 

2.1.3.2 Keterlibatan Emosional 

Keterlibatan emosional merupakan emosi positif maupun 

negatif yang muncul akibat interaksi pada proses 

pembelajarannya, diantaranya interaksi dengan dosen, teman, 

maupun emosi yang timbul akibat lingkungan perkuliahan, 

atau nilai-nilai yang ada di lingkungan kampus (Campos et 

al., 2016). Emosi yang timbul dalam interaksi tersebut antara 

lain adalah semangat, minat akan pembelajaran, optimisme, 

percaya diri, kecemasan dan stress di lingkungan (Ghahrani 

et al., 2023). 

 

2.1.3.3 Keterlibatan Kognitif 

Keterlibatan kognitif menggambarkan kemauan dari 

mahasiswa untuk mengerahkan usaha yang dapat dilakukan 

untuk memahami dan menguasai pengetahuan serta 
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keterampilan yang kompleks, seperti menghubungkan 

pengetahuan yang dipelajari selama belajar dengan kehidupan 

sehari-hari (Campos et al., 2016). Usaha yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam keterlibatan kognitif tersebut seperti 

mengatur strategi belajar dan meningkatkan konsentrasi 

selama belajar (Darmawan et al., 2022). 

 

2.1.4 Faktor Pendorong Keterlibatan dalam Pembelajaran 

2.1.4.1 Budaya Institusi dan Jenis Kelamin 

Budaya pada institusi dapat memengaruhi tingkat keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Budaya yang dapat 

meningkatkan hal tersebut diantaranya adalah lingkungan 

belajar yang ramah dengan mengganggap mahasiswa sebagai 

rekan dalam proses belajar, terdapat rasa kekeluargaan pada 

institusi dan hubungan interpersonal yang saling percaya, 

budaya memberikan umpan balik yang efektif, dan 

menghormati perbedaan yang ada (Borhan, 2020). 

 

Akan tetapi, terdapat beberapa budaya di lingkungan 

instititusi yang dapat menurunkan tingkat keterlibatan 

mahasiswa, seperti budaya hirarki atau birokrasi, yang 

menekankan mahasiswa untuk patuh terhadap aturan yang 

tidak fleksibel. Selain itu, jenis kelamin juga menentukan 

tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, jenis 

kelamin perempuan meunjukkan tingkat keterlibatan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Borhan, 2020). 

 

2.1.4.2 Relasi 

Relasi atau hubungan positif yang dibangun oleh mahasiswa 

dengan mahasiswa lainnya maupun dengan dosen dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan capaian hasil 
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pembelajaran. Sikap dosen yang ramah, menyeimbangkan 

beban tugas dengan gaya mengajar, dan mudah didekati akan 

membangun hubungan positif dengan mahasiswa, serta teman 

sebaya yang saling percaya menghasilkan dukungan sosial 

yang akan meningkatkan keamanan secara psikologis. 

Sehingga mahasiswa lebih berkonsentrasi dan terlibat dalam 

proses pembelajaran karena menurunkan persepsi beban 

perkuliahan dan meningkatnya rasa saling memiliki pada 

mahasiswa terhadap komunitasnya (Radford et al., 2017). 

 

2.1.4.3 Motivasi dan Efikasi Diri 

Motivasi dari mahasiswa berkorelasi positif terhadap tingkat 

keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pada mahasiswa 

kedokteran, keterlibatan dalam belajar terutama meningkat 

ketika motivasi dari belajar adalah bertujuan untuk 

menguasai suatu keterampilan. Selain itu, efikasi diri atau 

kepercayaan mahasiswa terhadap dirinya sendiri untuk 

mampu mengerjakan tugas dalam pembelajarannya akan 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

belajarnya (Kassab, 2023). 

 

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

2.2.1 Definisi  

Berpikir kritis merupakan  proses berpikir level tinggi yang dapat 

digunakan dalam proses belajar secara konseptual, kemampuan ini 

dapat digunakan untuk menentukan apakah sesuatu dapat dipercaya 

atau dilakukan, berdasarkan alasan yang jelas dan masuk akal 

(Musharyanti et al., 2021). Berpikir kritis merupakan kemampuan 

diri untuk menilai dengan menggunakan kemampuan interpretasi, 

analisis, evaluasi, menarik kesimpulan yang dilakukan secara 

konseptual, metodologikal, kriteriologikal, dan kontekstual. Oleh 
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sebab itu, kemampuan dalam berpikir kritis akan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, termasuk dokter dalam mengambil 

keputusan terhadap pasien (Batmanabane et al., 2016). 

 

Dokter diharapkan dapat memiliki kemampuan berpikir kritis untuk 

membuat keputusan yang efektif terhadap pasien untuk menghindari 

adanya insiden pada pasien. Tingginya angka kesalahan diagnosis 

pada pasien salah satunya dikarenakan kurangnya kemampuan 

dokter untuk menegakkan diagnosis dan kemampuan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, program pendidikan dokter perlu memiliki strategi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 

(Batmanabane et al., 2016). Dengan demikian, proses pendidikan 

dokter di Fakultas Kedokteran  menggunakan strategi Problem-based 

Learning (PBL) yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

(Kaur dan Mahajan, 2023) 

 

2.2.2 Kemampuan Berpikir Kritis pada Pendidikan Dokter 

Perkembangan teknologi kedokteran yang pesat, tingkat 

kompleksisitas penyakit yang tinggi, dan tingginya angka kesakitan 

di masyarakat merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh 

seorang dokter. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis 

diperlukan bagi seorang dokter untuk memberikan pelayanan yang 

adekuat kepada pasien (Khazaei et al., 2024).  Kemampuan berpikir 

kritis harus dikembangkan sejak masa pendidikan kedokteran untuk 

menghindari terjadinya kesalahan diagnosis dan tatalaksana pada 

masalah kesehatan pasien maupun masalah kesehatan komunitas 

(Wati, 2024).  

 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis akan memberikan banyak 

manfaat seperti meningkatkan kemampuan mengidentifikasi, 

meningkatkan produktivitas, mendapatkan hasil belajar yang baik, 

memahami materi dengan lebih baik, kemampuan belajar sepanjang 
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hayat, dan lain-lain (Batmanabane et al., 2016). Model teoritis yang 

menggambarkan kemampuan berpikir merupakan taksonomi bloom, 

yang mengklasifikasikan tujuan pembelajaran berdasarkan tingkat 

kompleksisitas dan kekhususan. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir level tinggi, dimana pada taksonomi 

bloom dimulai dari level ketiga yaitu kemampuan untuk 

menganalisis suatu informasi dan menerapkannya pada situasi 

tertentu (Alateeq et al., 2019). 

 

 

Gambar 1. Gambaran Taksonomi Bloom 

https://app.biorender.com/illustrations/66c84ddd58b777928eeacbe8?slideI

d=aae0709b-08ed-4b2a-b601-c7a526085650 

 

2.2.3 Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis 

2.2.3.1 Kemampuan Kognitif 

Dimensi kemampuan berpikir kritis terdiri atas dua hal yaitu 

kemampuan kognitif dan disposisi afektif. Kedua dimensi 

tersebut saling berkaitan supaya kemampuan berpikir kritis 

seorang individu dapat diterapkan di berbagai situasi. 

Kemampuan kognitif merupakan dimensi inti dalam 

kemampuan berpikir kritis. Dimensi ini terdiri atas 

interpretasi, analisis, evaluasi, menarik kesimpulan, 

menjelaskan, dan pengaturan diri (Facione, 2015). 

https://app.biorender.com/illustrations/66c84ddd58b777928eeacbe8?slideId=aae0709b-08ed-4b2a-b601-c7a526085650
https://app.biorender.com/illustrations/66c84ddd58b777928eeacbe8?slideId=aae0709b-08ed-4b2a-b601-c7a526085650
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Gambar 2. Ilustrasi dimensi kognitif dalam kemampuan berpikir 

kritis 

https://app.biorender.com/illustrations/66c866d06d10848a70f5d
bf8?slideId=45951994-9edb-4f42-94c6-a37469276c87 

 

a. Interpretasi 

Interpretasi merupakan kegiatan memahami dan 

mengekspresikan makna dari suatu kejadian, data, atau 

pengalaman. Terdapat tiga sub kemampuan dari 

interpretasi, yaitu kategorisasi, dekoding makna, dan 

menjelaskan makna. Contoh dari kemampuan interpretasi 

adalah mengenali masalah dan mendeskripsikannya tanpa 

bias, atau mengenali makna dari suatu tanda, bagan, atau 

grafik (Facione, 2015). 

 

b. Analisis 

Analisis merupakan komponen kognitif dari kemampuan 

berpikir kritis. Analisis merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi hubungan sebenarnya mengenai pendapat, 

pertanyaan, atau lainnya untuk mengeskpresikan pendapat, 

penilaian, atau informasi. Sub keterampilan dari analisis 

adalah sebagai berikut menguji ide, mendeteksi pendapat, 

dan menganalisis argumen. Contoh dari kemampuan 

analisis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi 

https://app.biorender.com/illustrations/66c866d06d10848a70f5dbf8?slideId=45951994-9edb-4f42-94c6-a37469276c87
https://app.biorender.com/illustrations/66c866d06d10848a70f5dbf8?slideId=45951994-9edb-4f42-94c6-a37469276c87
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persamaan dan perbedaan beberapa pendekatan solusi pada 

suatu masalah (Facione, 2015).  

 

c. Evaluasi 

Evaluasi berarti kemampuan menguji kredibilitas kekuatan 

yang logis pada suatu pernyataan, deskripsi, pendapat, dan 

bentuk representasi lainnya. Contoh dari kemampuan 

evaluasi adalah dengan menilai kredibilitas penulis atau 

pembicara, atau menilai bukti dari kesimpulan yang akan 

diambil. Contoh dari kemampuan evaluasi adalah menguji 

dua argumen yang saling kontradiktif, atau 

mempertimbangkan apakah argumen relevan atau dapat 

digunakan dalam situasi yang sedang dihadapi (Facione, 

2015).   

 

d. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan komponen berpikir kritis 

yang berarti kemampuan untuk mengidentifikasi elemen 

yang dibutuhkan untuk membangun kesimpulan yang 

memiliki alasan kuat dan mempertimbangkan informasi 

yang relevan dari data, bukti, penilaian, dan lain 

sebagainya. Sub keterampilan dari menarik kesimpulan 

adalah mencari atau menanyakan bukti, menduga-duga 

alternatif kesimpulan, dan menggambarkan solusi (Facione, 

2015). 

 

e. Menjelaskan 

Kemampuan ini berarti menjelaskan hasil penalaran yang 

telah terbukti, bersifat konseptual, metodologikal, 

kriteriologikal, dan kontekstual. Terdapat sub keterampilan 

dari menjelaskan, yaitu mendeskripsikan metode dan hasil 

suatu penelitian, mengusulkan dan mempertahankan 
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dengan alasan yang baik terhadap pernyataan seseorang 

mengenai kejadian atau sudut pandang, dan melakukan 

presentasi. Contoh dari kemampuan menjelaskan adalah 

seperti membuat tabel, grafik, atau yang lainnya untuk 

menjelaskan penemuan akan sesuatu (Facione, 2015). 

 

f. Pengaturan Diri 

Pengaturan diri merupakan kesadaran diri untuk memonitor 

aktivitas kognitif diri, berupa analisis atau evaluasi 

penilaian dengan mempertanyakan, konfirmasi, validasi, 

atau mengoreksi. Contoh dari pengaturan diri adalah 

mempertimbangkan kembali interpretasi atau penilaian 

dengan analisis lebih lanjut berdasarkan fakta yang ada. 

Dua sub keterampilan dari pengaturan diri diketahui yaitu 

pemeriksaan diri dan koreksi diri (Facione, 2015). 

 

2.2.3.2 Disposisi Afektif 

Disposisi afektif adalah kecenderungan atau sikap untuk 

menerapkan kemampuanya dalam berpikir kritis dalam 

berbagai aspek kehidupan. Komponen disposisi penting 

dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis, tanpa 

disposisi seorang akan memiliki pemikiran yang tertutup, 

tidak fleksibel, tidak tepat dalam membuat keputusan, atau 

terlalu lama untuk menilai sesuatu. Dimensi kemampuan 

berpikir kritis harus hadir bersamaan untuk menerapkan 

kemampuan berpikir kritis dalam berbagai aspek kehidupan 

(Facione, 2015). 
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2.2.4 Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

2.2.4.1 Sistematis dan Analitis 

Menurut Chou et al (2014), sistematis dan analitis merupakan 

s pertama dalam kemampuan berpikir kritis dan merupakan 

komponen kognitif yang dominan. Sifat ini menggambarkan 

kecenderungan dari seseorang untuk mengorganisasikan dan 

menerapkan bukti dalam memecahkan masalah, dimana hal 

tersebut penting dimiliki oleh mahasiswa kedokteran untuk 

menghubungkan kondisi klinis pasien dengan pengetahuan 

mereka (Cui et al., 2021). 

 

2.2.4.2 Keingintahuan dan Kecakapan Bicara 

Sifat kedua dalam kemampuan berpikir kritis adalah 

keingintahuan dan kecakapan bicara yang merupakan 

komponen motivasi dari kemampuan berpikir kritis. Sifat ini 

menggambarkan keinginan mahasiswa kedokteran untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka (Cui et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian oleh Chou et al (2014), faktor ini 

merupakan nilai terendah dari faktor lainnya dalam 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa cenderung kurang sikap keingintahuan dan 

kecakapan bicara dalam berpikir kritis.   

 

2.2.4.3 Kedewasaan dan Keraguan 

Kedewasaan dan keraguan merupakan komponen kepribadian 

dalam kemampuan berpikir kritis yang menggambarkan 

kemampuan mahasiswa dalam pengambilan keputusan. Sifat 

ini bermanfaat dalam melatih kemampuan mengambil 

keputusan etik terutama pada situasi klinis yang penuh 

dengan tekanan. Ketiga faktor memiliki hubungan yang kuat 
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dalam kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa. (Cui et 

al., 2021). 

 

2.2.5 Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

2.2.5.1 Jenis Kelamin 

Penelitian oleh Ipsan dan Widjaja (2022) dilakukan untuk 

mengetahui gambaran kemampuan berpikir kritis dan 

pembelajaran aktif pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanegara. Responden pada penelitian ini 

berjumlah 113 mahasiswa dengan mayoritas berjenis 

kelamin perempuan. Hasil penelitian menunjukkan rerata 

skor kemampuan berpikir kritis pada laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan responden perempuan. Hal ini disebabkan 

karena laki-laki lebih dapat berargumentasi dan cenderung 

menggunakan otak kiri berupa pemikiran logis dan analitis. 

 

2.2.5.2 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

IPK merupakan hasil penilaian pencapaian mahasiswa 

secara kumulatif yang dilakukan pada setiap akhir semester. 

IPK memiliki nilai maksimal 4,00 dan terbagi menjadi 

beberapa kategori, yaitu 2,00-2,75 tergolong memuaskan, 

2,76-3,50 tergolong sangat memuaskan, dan 3,51-4,00 

tergolong dengan pujian (Universitas Lampung, 2024). 

Berdasarkan penelitian Chandra dan Tjhin (2019), 

menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara IPK 

dengan tingkat kemampuan berpikir kritis (nilai p = 0,000). 

Penelitian lain dari Marfiyah dan Sayuti (2023), menyatakan 

terdapat hubungan IPK dengan kemampuan berpikir kritis 

dan pembelajaran aktif dengan nilai r = 0,195. 
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2.2.6 Strategi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

2.2.6.1 Student-Centered Learning 

Strategi belajar ini memfokuskan mahasiswa sebagai pusat 

belajar, dimana mahasiswa akan berperan aktif dalam proses 

belajarnya dengan pengawasan dari dosen. Mahasiswa dapat 

menentukan tujuan belajarnya, memilih sumber belajar, dan 

menentukan kecepatan dari progress belajarnya sehingga 

proses berlangsung lebih aktif. Tujuan dari penerapan 

strategi ini adalah supaya mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan berinteraksi, dan bekerja sama 

dalam tim dengan baik (Wati, 2024). 

 

2.2.6.2 Problem-Based Learning (PBL) 

Pada saat pelaksanaan PBL, mahasiswa akan diberikan 

skenario masalah kesehatan pasien untuk didiskusikan dalam 

kelompok kecil dan bekerja sama dalam menemukan solusi 

terhadap masalah yang diberikan. Skenario ini menstimulasi 

mahasiswa untuk mempelajari keilmuan lain yang berkaitan 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa. PBL akan mengaktifkan 

keterampilan kognitif mahasiswa, sehingga dapat 

merumuskan masalah, menganalisa, dan membangun 

hipotesis terhadap skenario yang diberikan (Wati, 2024).  

 

2.2.6.3 Case-Based Learning 

CBL merupakan metode pembelajaran untuk menyiapkan 

mahasiswa mempersiapkan diri dalam praktik klinis, peran 

fasilitator sangat berpengaruh dalam berlangsungnya proses 

pembelajaran ini. Fasilitator berperan untuk meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dalam sesi CBL untuk memberikan 

umpan balik, merespon pertanyaan, memfasilitasi diskusi, 
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dan memantau perkembangan. Dalam prosesnya, fasilitator 

menggunakan panduan pertanyaan untuk memenuhi tujuan 

belajar pada mahasiswa. CBL dilakukan setelah skenario 

diberikan oleh fasilitator, kemudian diskusi dimulai dengan 

pertanyaan yang diberikan oleh fasilitator (Kamal, 2024). 

 

2.2.6.4 Think, Pair, and Share Strategy 

Strategi ini merupakan strategi belajar secara kooperatif, 

dimana mahasiswa akan dikelompokkan dan melakukan 

diskusi secara aktif. Sebelum melakukan diskusi, mereka 

akan diberikan pertanyaan secara individual lalu mencari 

jawaban tersebut dan dibagikan pada saat diskusi kelompok. 

Strategi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif pada mahasiswa melalui diskusi yang 

dilakukan (Kaur dan Mahajan, 2023).  

 

2.2.6.5 Flipped Classroom Teaching 

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan prior 

knowledge dan menyediakan waktu luang untuk melakukan 

pembelajaran aktif, serta kemudian meningkatkan 

keaktifannya dalam proses pembelajaran dikelas untuk 

mengelaborasi pengetahuan yang dimiliki. Proses 

pembelajaran metode flipped classroom terdiri atas tiga 

proses yaitu pre-class, in-class, dan after-class (Fornari dan 

Poznanski, 2015).  

 

Pada tahapan pre-class, mahasiswa akan diberikan bahan 

pembelajaran termasuk video, modul, e-books, atau jurnal 

untuk menstimulasi mahasiswa melakukan pembelajaran 

mandiri sehingga mendapatkan pengetahuan baru. Pada 

tahapan in-class, mahasiswa akan mendiskusikan dan 
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mengklarifikasi pengetahuan barunya bersama dengan rekan 

dan instruktur di kelas. Pada tahapan after class, mahasiswa 

akan mempertahankan dan mengaplikasikan apa yang telah 

dipelajari (Kamal, 2024). 

 

2.2.6.6 Reflective Writing 

Merupakan kegiatan menulis refleksi diri untuk 

mengekspresikan perasaan dan merefleksikan pengalaman 

sehari-hari dalam lingkungan klinis. Dalam strategi ini, 

mahasiswa dapat menuliskan emosi, pengalaman, dan 

perasaan terhadap pengalaman yang berkesan selama proses 

dalam kegiatan perkuliahan. Dari kegiatan menuliskan 

relfeksi tersebut, mahasiswa dapat memperoleh masukan 

baru dan memperkuat kemampuan berpikir kritis (Alateeq et 

al., 2019). 

 

2.2.6.7 Role Modelling 

Role modelling merupakan strategi yang digunakan untuk 

memfasilitasi pembelajaran mahasiswa dan membangun 

identitas profesionalnya melalui observasi kepada fasilitator. 

Pada strategi ini, fasilitator akan mendemonstrasikan 

keterampilan klinis, menampilkan, dan mengartikulasi 

proses berpikir seorang professional yang positif. Pada 

pelaksanaannya, fasilitator harus membangun lingkungan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

membangun sikap pembelajaran orang dewasa (Alateeq et 

al., 2019).  
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2.3 Hubungan Keterlibatan dalam Pembelajaran terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmayani et al  (2023) bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dengan keaktifan belajar 

atau keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana Angkatan 2020, sebanyak 165 responden yang memenuhi kriteria 

inklusi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Critical 

Thinking Disposition Assessment (CTDA) untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan University Student Engagement Inventory (USEI) untuk 

mengukur keterlibatan mahasiswa. Dari penelitian didapatkan hasil berupa 

adanya korelasi positif sedang dan searah (r = 0,574) antara kemampuan 

berpikir kritis dengan keaktifan belajar.  

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ni et al (2019) menjelaskan pengaruh 

kemampuan berpikir kritis terhadap performa mahasiswa dalam kegiatan 

PBL, sejumlah 102 mahasiswa kedokteran di Peking University menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Untuk menilai skor kemampuan berpikir 

kritis digunakan kuesioner Critical Thinking Disposition Inventory-

Chinese Version (CTDI-CV). Analisis dilakukan untuk melihat korelasi 

antara skor kemampuan berpikir kritis terhadap performa PBL, dan 

didapatkan adanya hubungan positif dengan kekuatan lemah (r = 0,264). 

Kemampuan berpikir kritis akan meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran sehingga performa mahasiswa akan 

meningkat. Selain itu, terdapat perbedaan performa pada PBL diantara 

mahasiswa dengan skor kemampuan berpikir kritis yang tinggi dan rendah 

dengan nilai p = 0,011. 

 

Penelitian Marfiyah dan Sayuti (2023) dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 

pembelajaran aktif dengan IPK. Penelitian ini dilakukan pada 274 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh angkatan 2017, 
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2018, dan 2019. Data mengenai IPK mahasiswa didapatkan dari data 

sekunder dan skor kemampuan berpikir kritis serta pembelajaran aktif 

didapatkan melalui pengisian kuesioner Self-Assessment Scale on Active 

Learning and Critical Thinking (SSACT). Uji statistik dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan pembelajaran 

aktif dengan IPK, didapatkan terdapat hubungan positif dengan kekuatan 

sangat lemah (0,195). 

 

Penelitian oleh Gita et al (2019) bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis dan pembelajaran aktif dalam tutorial pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Sampel yang 

digunakan adalah mahasiswa preklinik dari tiap angkatan, yang berjumlah 

277 mahasiswa. Skor kemampuan berpikir kritis dan pembelajaran aktif 

didapatkan dari pengisian kuesioner Self-Assessment Scale on Active 

Learning and Critical Thinking (SSACT), dan juga dilakukan wawancara 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berperan dalam kemampuan berpikir 

kritis dan pembelajaran aktif. Selanjutnya, dilakukan uji statistika dalam 

mencari perbedaan tersebut. 

 

Uji One Way ANOVA dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan pembelajaran aktif pada saat melaksanakan tutorial tiap 

angkatan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, dan 

didapatkan hasil nilai p = 0,054, yang berarti tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna. Faktor yang berperan dari tidak adanya perbedaan ini 

adalah belum terfasilitasinya deep learning method, skenario PBL yang 

sulit dimengerti dan peran fasilitator yang kurang, kesulitan mencari 

sumber belajar, kemampuan manajemen waktu yang buruk, dan motivasi 

mahasiswa yang rendah. 
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2.4 Instrumen Keterlibatan Mahasiswa terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis 

2.4.1 Instrumen Keterlibatan Mahasiswa 

1. Student Course Engagement Questionnaire (SCEQ) 

Student Course Engagement Questionnaire (SCEQ) 

dikembangkan untuk mengetahui tingkat keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran di mata kuliah tertentu yang dilakukan di 

kelas. Kuesioner ini terdiri atas 23 item pertanyaan yang terbagi 

atas empat faktor, yaitu skills, participation or interaction, 

emotional, dan performance. Kuesioner telah dimodifikasi untuk 

dapat digunakan dalam pembelajaran online yang terdiri atas 19 

item pertanyaan dengan faktor sebagai berikut keterlibatan 

penerapan, orientasi hasil, disiplin diri, dan interaktif (Guyker et 

al., 2020). 

 

2. University Student Engagement Inventory (USEI) 

Kuesioner University Student Engagement Inventory (USEI) 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur keterlibatan 

mahasiswa dalam proses belajarnya atau tingkat mahasiswa 

melakukan pembelajaran aktif. Kuesioner ini dikembangkan oleh 

Campos et al (2016) yang terdiri atas lima belas item pertanyaan 

dengan lima poin skala likert, dimana 1 berarti tidak pernah dan 5 

berarti selalu. Terdapat tiga dimensi yang menggambarkan 

pembelajaran aktif pada mahasiswa, yaitu dimensi perilaku, 

emosional, dan kognitif. Setiap dimensi tersebut memiliki lima 

item pertanyaan pada kuesioner USEI. 

 

3. Student Engagement Questionnaire 

Student Engagement Questionnaire merupakan kuesioner yang 

digunakan dalam mengukur keterlibatan mahasiswa pendidikan 
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dokter dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Kuesioner 

dikembangkan atas dasar bahwa keterlibatan mahasiswa dan 

motivasi merupakan komponen penting dalam meningkatkan 

capaian akademik dan menurunkan jumlah mahasiswa drop out. 

Versi final kuesioner  yang dikembangkan oleh Imran et al (2023) 

ini terdiri atas 20 item pertanyaan dengan 5 poin skala likert 

berupa 1 yang berarti sangat tidak setuju, 2 yang berarti agak tidak 

setuju, 3 yang berarti netral, 4 yang berarti agak setuju, dan 5 yang 

berarti sangat setuju.  

 

Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner USEI yang menilai keterlibatan mahasiswa dalam 

proses belajarnya. USEI telah banyak digunakan dalam penelitian 

untuk menilai keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran dan 

telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner SCEQ versi 

terbaru telah dimodifikasi untuk menilai pembelajaran secara 

online sehingga tidak bisa digunakan untuk mahasiswa PSPD FK 

Unila yang telah menjalani pembelajaran secara offline. 

Sementara kuesioner student engagement questionnaire hanya 

mengukur keterlibatan belajar di kelas. 

 

2.4.2 Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Critical Thinking Self-Assessment Scale (CTSAS) 

Critical Thinking Self-Assessment Scale (CTSAS) merupakan 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis pada mahasiswa di perguruan tinggi dari berbagai program 

studi. Versi terbaru kuesioner CTSAS dikembangkan oleh Payan-

Carreira et al (2022) yang telah sederhanakan menjadi 60 item 

pertanyaan dari 115 item pada versi sebelumnya. Dimensi yang 

diukur dalam CTSAS antara lain adalah interpretation, analysis, 

evaluation, inference, explanation, dan self-regulation dengan 

skala likert 6 poin.  
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2. Critical Thinking Disposition Assessment (CTDA) 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 

pendidikan dokter maupun tenaga kesehatan profesional, dapat 

digunakan kuesioner Critical Thinking Disposition Assessment 

(CTDA) oleh Chou et al (2014). Kuesioner ini terdiri atas 19 item 

pertanyaan dengan skala likert tujuh poin dimana satu berarti 

sangat tidak setuju dan tujuh berarti sangat setuju, yang terbagi 

atas tiga faktor, yaitu sistematis dan analitis, rasa ingin tahu dan 

kecakapan, serta kedewasaan dan keraguan. 

 

3. Critical Thinking Questionnaire (CThQ) 

Critical Thinking Questionnaire (CThQ) merupakan kuesioner 

yang dikembangkan oleh Błaszczyński et al (2022) yang dapat 

digunakan pada remaja dan dewasa dalam mengukur kemampuan 

berpikir kritis. Kuesioner dikembangkan dengan memperhatikan 

komponen tingkat tujuan pembelajaran diantaranya mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Terdapat 25 item pertanyaan dengan skala likert 

lima poin pada kuesioner ini, serta terdapat beberapa item 

pertanyaan menggunakan skoring terbalik pada skala likert. 

 

CTDA merupakan kuesioner yang dipilih dalam penelitian ini karena 

CTDA telah dikembangkan khusus untuk menilai kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa kedokteran dan tenaga kesehatan 

professional. Pada kuesioner CTSAS, item pertanyaan cukup banyak 

sekitar 60 item dan kuesioner tidak secara spesifik mengukur 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa pendidikan dokter. 

Sementara kuesioner CThQ dapat digunakan secara luas pada orang 

dewasa maupun remaja dan tidak terbatas pada lingkup pendidikan 

dokter. 

 



27 
 

 

 

2.5 Kerangka Teori 
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  : diteliti 

  : tingkat 

  : faktor pengukuran 

  : komponen 
Gambar 3.Kerangka Teori Hubungan Keterlibatan dalam Pembelajaran terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 
(Campos et al, (2016)., Cui et al., (2021)., Facione, (2015)., Ipsan dan Widjaja (2022)., Kamal, 

(2024)., Marfiyah dan Sayuti (2023)) 
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2.6 Kerangka Konsep 

  Variabel Independen   Variabel dependen  

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Kerangka Konsep Hubungan Keterlibatan Dalam Pembelajaran terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 

 
2.7 Hipotesis 

2.8.1 Hipotesis Null (Ho):  

1. Tidak terdapat hubungan keterlibatan dalam pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

2.8.2 Hipotesis Alternatif (Ha):  

1. Ada hubungan keterlibatan dalam pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

Keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran 

 

Kemampuan Berpikir Kritis 



 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitik yang bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlibatan 

dalam pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

(Lapau, 2015). Penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional, dimana 

kegiatan pengamatan variabel independen dan variabel dependen dan juga 

pengambilan data menggunakan kuesioner kepada subjek penelitian hanya 

dilakukan dalam satu waktu (Priadana et al.,2021). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di gedung kuliah Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung (PSPD FK Unila). 

 

3.2.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024. 

 

3.3 Populasi dan sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini merupakan mahasiswa tahun ketiga atau 

angkatan 2022 PSPD FK Unila periode 2024/2025. Total mahasiswa 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 245 

mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 
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total sampling dari populasi, yaitu mahasiswa tahun ketiga atau angkatan 

2022 PSPD FK Unila periode 2024/2025 yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi, dengan jumlah mahasiswa adalah sebanyak 208 

mahasiswa. 

 

3.3.2 Besar Sampel Penelitian 

Sampel diambil menggunakan teknik total sampling mahasiswa tahun 

pertama dan tahun kedua PSPD FK Unila. Untuk menentukan jumlah 

minimal sampel pada penelitian analitik korelatif, digunakan perhitungan 

dengan rumus sebagai berikut 

 

 Keterangan: 

 n  = jumlah sampel 

 Zα = deviat baku alfa atau kesalahan tipe 1 

 Zβ = deviat baku beta atau kesalahan tipe 2 

 r  = koefisien korelasi pada penelitian sebelumnya (r = 0,574) 

kesalahan tipe 1 merupakan kesalahan menolak H0 padahal H0 adalah 

benar, nilainya adalah 5%. Sementara kesalahan tipe 2 bernilai 5% 

merupakan kesalahan dalam menerima H0 padahal H0 salah sehingga 

harus ditolak. Nilai Zα dan Zβ yang digunakan adalah 1,96. Berdasarkan 

hasil perhitungan berdasarkan penelitian oleh Darmayani et al (2023), 

nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah 0,574 Maka. Penelitian 

tersebut mengukur variabel yang sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti.  untuk menentukan besar sampel dilakukan perhitungan 

sebagai berikut: 
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Untuk menghindari adanya drop out atau data tidak lengkap, maka besar 

sampel minimal ditambahkan sebesar 10% menjadi 42,3 dan dibulatkan 

menjadi 42 mahasiswa. Maka, setelah dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus di atas didapatkan jumlah sampel minimal yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang dipakai oleh peneliti adalah sejumlah 245 

mahasiswa, yang berarti telah memenuhi jumlah sampel minimal yang 

dibutuhkan.  

3.4 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

3.4.1 Kriteria Inklusi Penelitian  

Kriteria inklusi penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa aktif tahun ketiga atau angkatan 2022 PSPD FK Unila 

b. Menyatakan kesediaan untuk mengikuti penelitian ini melalui lembar 

informed consent. 
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3.4.2 Kriteria Eksklusi Penelitian 

Kriteria eksklusi penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa yang mengulang blok atau mata kuliah pada tahun   

ketiga. 

b. Mahasiswa yang tidak hadir saat pengambilan data. 

c. Mahasiswa yang tidak bersedia mengikuti penelitian ini. 

 

3.5 Identifikasi Variabel 

3.5.1 Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

keterlibatan dalam pembelajaran pada mahasiswa tahun ketiga atau 

angkatan 2022 PSPD FK Unila 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa tahun ketiga atau angkatan 

2022 PSPD FK Unila.  
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3.6 Definisi Operasional  

Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Keterlibatan dalam 

Pembelajaran 

Tingkat 

keterlibatan 

mahasiswa 

angkatan 2022 

PSPD FK Unila 

secara positif  

dalam proses 

pembelajaran 

Campos et al 

(2016) 

Kuesioner 

University 

Student’s 

Engagement 

Inventory 

(USEI) oleh 

Campos et al 

(2016) 

• < 40 = rendah 

• 40 – 64,9 = 

sedang 

• ≥ 65 = tinggi 

Ordinal  

Kemampuan 

berpikir kritis  

Proses berpikir 

level tinggi yang 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran 

mahasiswa 

angkatan 2022 

PSPD FK Unila 

Chou et al 2014)  

Kuesioner 

Critical 

Thinking 

Disposition 

Assessment 

(CTDA) oleh 

Chou et al 

2014) 

• < 66,74 = rendah 

• 66,74 – 106,86 = 

sedang 

• > 106,86 = tinggi 

Ordinal 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan 

data sekunder. Instrumen penelitian berupa kuesioner diisi oleh responden dan 

menjadi sumber data primer. Sementara, data mengenai daftar mahasiswa 

PSPD FK Unila termasuk jumlah, nama, dan lainnya diperoleh dari data 

sekunder. 

 

3.8 Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui tingkat keterlibatan dalam pembelajaran pada mahasiswa 

tahun ketiga atau angkatan 2022 PSPD FK Unila menggunakan kuesioner 
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USEI oleh Campos et al (2016). Kuesioner ini berisi 15 pertanyaan tertutup 

menggunakan skala likert 5 poin, berisi pilihan tidak pernah, jarang, kadang-

kadang, sangat sering, dan selalu.  Kuesioner ini mengukur keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran aktif pada tiga dimensi, yaitu keterlibatan 

perilaku, emosional, dan kognitif, yang masing-masing terdiri atas lima item 

pertanyaan. Jawaban dari pertanyaan dalam kuesioner selanjutkan akan 

dianalisis untuk melihat persentase, frekuensi, dan rata-rata jawaban 

responden. Kuesioner dimodifikasi dan diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dari sebelumnya bahasa Inggris. 

 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa tahun 

ketiga atau 2022 PSPD FK Unila, peneliti menggunakan instrumen berupa 

kuesioner CTDA oleh Chou et al (2014). Kuesioner berisi 19 pertanyaan 

tertutup dengan skala likert 1-7, berisi pilihan sangat tidak setuju, tidak setuju, 

sebagian tidak setuju, netral, sebagian setuju, setuju, dan sangat setuju. 

Kuesioner ini mengukur kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 

kedokteran dan tenaga professional kesehatan, yang terbagi menjadi tiga 

faktor, yaitu sistematis dan analitis terdiri dari delapan item, keingintahuan 

dan kecakapan bicara terdiri dari enam item, serta kedewasaan dan keraguan 

yang terdiri dari lima item. 

  

3.9 Uji Instrumen Persepsi Mahasiswa 

Validitas suatu penelitian merupakan konsep bahwa sejauh mana alat ukur 

akan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat ukur yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner. Reliabilitas merupakan konsistensi suatu 

instrumen penelitian untuk menghasilkan hasil yang sama pada responden 

yang sama dan waktu yang berbeda, realibilitas digunakan untuk menilai 

konsistensi internal dan stabilitas dari instrumen yang akan digunakan. 

Validitas dan realibilitas ini menggambarkan kualitas instrumen yang akan 

digunakan. 
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3.9.1 Hasil Uji Validitas 

Instrumen kuesioner USEI digunakan untuk mengukur keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran aktif, telah dikembangkan dalam 

bahasa inggris dan dilakukan uji validitas. Uji dilakukan pada 30 

partisipan yang merupakan mahasiswa tahun pertama atau angkatan 

2024 PSPD FK Unila, dan didapatkan hasilnya valid dengan nilai p < 

0,05 dan r hitung > r tabel, dengan r hitung pada responden sejumlah 30 

orang adalah sebesar 0,361. Instrumen kuesioner CTDA untuk 

mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis telah dilakukan uji 

validitas pada 30 partisipan. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 

kuesioner valid dengan nilai p < 0,05 dan r hitung > r tabel. 

 

3.9.2 Hasil Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas juga telah dilakukan pada kuesioner USEI dan 

didapatkan hasil bahwa kuesioner tersebut reliabel dengan nilai 

Cronbach alpha = 0,86. Item pertanyaan yang telah valid kemudian 

dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi dari kuesioner. Hasil 

uji reliabilitas pada kuesioner CTDA menunjukkan bahwa kuesioner 

tersebut reliabel dengan nilai Cronbach alpha = 0,91.  
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3.10 Alur Penelitian 

Alur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alur penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melakukan penyusunan proposal dan 

seminar proposal 

 

Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian 

Mengajukan ethical clearance penelitian ke Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung 

 

Melakukan penyesuaian sampel terhadap kriteria 

inklusi dan ekslusi 

Mengolah hasil penelitian dan analisis data 

 

Menarik kesimpulan 
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3.11 Pengolahan Data 

Setelah pengumpulan data selesai, kemudian data dimasukkan ke dalam 

tabel. Data yang telah dimasukkan selanjutnya diolah menggunakan 

perangkat lunak dengan prosedur berikut: 

 

3.11.1 Editing 

Peniliti memeriksa kembali jawaban dari lembar informed consent 

dan kuesioner penelitian. Jawaban dari setiap pertanyaan di 

kuesioner akan dinilai apakah data yang didapatkan layak dan 

dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya (Agung dan Yuesti, 2017). 

3.11.2 Coding 

Setelah melakukan editing, peneliti mengklasifikasikan jawaban 

dari responden menurut macamnya ke dalam kategori yang penting 

untuk memudahkan analisis data hasil penelitian (Agung dan 

Yuesti, 2017). 

3.11.3 Entry Data 

Entry data merupakan pemindahan data hasil penelitian yang telah 

dilakukan coding ke dalam data base komputer untuk selanjutnya 

dilakukan pengolahan data menggunakan perangkat lunak 

(Payumi dan Imanuddin, 2021). 

 

3.11.4 Cleaning 

Cleaning merupakan proses mengecek kembali data yang telah di-

entry dan apabila ditemukan kesalahan setelah proses entry maka 

akan dilakukan koreksi (Lapau, 2015). 

 



38 
 

3.11.5 Tabulasi 

Peneliti melakukan penyusunan data ke dalam tabel sehingga 

ringkas dan mudah sehingga data dapat disajikan dan dianalisis 

(Lapau, 2015). 

3.12 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.12.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan pada satu jenis variabel menggunakan 

metode statistik deskriptif untuk mengetahui frekuensi dan presentase 

pada setiap variabel penelitian. Pada penelitian ini, akan dilakukan 

analisis keterlibatan dalam pembelajaran dan tingkat kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa tahun ketiga atau  angkatan 2022 PSPD 

FK Unila menggunakan perangkat lunak (Handayani dan Sarwono, 

2021). 

 

3.12.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui korelasi antara dua 

variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Pada 

penelitian ini untuk mencari tahu hubungan keterlibatan dalam 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 

tahun ketiga PSPD FK Unila. Kedua variabel termasuk dalam jenis 

data kategorik. Untuk mencari hubungan antara kedua variabel tersebut 

digunakan uji Chi-Square pada perangkat pengolahan data. Adapun 

syarat penggunaan uji Chi-Square adalah sebagai berikut, jumlah 

sampel lebih dari 40, tidak ada sel dengan nilai frekuensi kenyataan 

sebesar nol, apabila bentuk tabel kontingensi 2 x 2 maka tidak boleh 

ada satu sel saja dengan frekuensi harapan kurang dari lima, dan 

apabila tabel kontingensi lebih dari 2x2, maka jumlah sel dengan 

frekuensi harapan yang kurang dari lima tidak boleh lebih dari 20%. 

Apabila syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi, maka dilakukan uji 
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alternatif yaitu Fisher Exact Test akan tetapi tabel disederhanakan 

terlebih dahulu menjadi 2x2 karena dalam penelitian ini terdapat tabel 

kontingensi yang lebih dari 2x2.  

 

3.13 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah lulus kaji etik yang dinyatakan dalam ethical clearance 

oleh Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor 

5277/UN26.18/PP.05.02.00/2024. Peneliti juga meminta persetujuan secara 

tertulis kepada responden dalam penelitian, dengan menandatangani lembar 

informed consent setelah mendapat penjelasan mengenai penelitian.  



 

 

  

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil yaitu sebagai berikut 

1. Tingkat keterlibatan dalam pembelajaran pada mahasiswa tahun ketiga 

atau angkatan 2022 PSPD FK Unila, sebagian besar pada kategori 

sedang. 

2. Tingkat kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa tahun ketiga atau 

angkatan 2022 PSPD FK Unila sebagian besar adalah kategori sedang 

3. Terdapat hubungan keterlibatan dalam pembelajaran terhadap tingkat 

kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa tahun ketiga atau angkatan 

2022 PSPD FK Unila.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi 

Institusi dapat menerapkan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

dan kemampuan berpikir kritis di setiap blok atau mata kuliah. 

Stategi tersebut dapat berupa peningkatan efektivitas kegiatan PBL 

(Problem Based Learning), CSL (Clinical Skill Lab), dan 

menerapkan strategi lain seperti case based learning, roleplay, dan 

lainnya.  Institusi juga dapat menambah jumlah pengajar untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan belajar

 

 



 
 

5.2.2 Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat memaksimalkan keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran seperti dengan mempersiapkan diri untuk kegiatan 

belajar seperti PBL dan CSL secara sungguh-sungguh, supaya 

mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam berpikir 

kritis.  

 

5.2.3 Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain dapat mencari lebih lanjut faktor-faktor yang dapat 

berhubungan terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 

PSPD FK Unila, baik faktor internal dari mahasiswa maupun faktor 

eksternal. Peneliti lain juga dapat melakukan penelitian dengan 

pendekatan cohort yang dilakukan selama satu semester maupun satu 

tahun untuk mengevaluasi perkembangan tingkat keterlibatan dalam 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa dalam 

proses pembelajaran.  
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